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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi

modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya

pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informes dan komunikas

dewasa ini dilandes oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, djabar,

andlisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasa dan menciptateknologi

di masadepan diperlukan penguasaan matematikayang kuat sgak dini (Depdiknas, 2006).

Mata pdgaran maiemaika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sehagd berikut (Depdiknas 2006).
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Memahami konsep matematika, menjdaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, €fisen, dan
tepat, ddam pemecahan masaah

Menggunekan pendaran pada pola dan dfa, rndakukan manipulas
matemaika ddam membuat generdisad, menyusun bukti, atau menjdaskan
gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masdah yang mdiputi kemampuan memahami  masdah,
merancang modd matematika, menyeesakan mode dan menafsirkan solus yang
diperdleh

Mengomunikaskan gagasan dengan Smbol, tebd, diagram, atau medialain untuk
memperjelas keadaan atau masdah

Memiliki skap menghargai kegunaan maematika daam kehidupan, yatu
memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat ddam mempdgari matemdika, serta
Skagp ulet dan percayadiri ddam pemecahan masdah.

Dai tujuan mata pelgaran matematika tersebut, memahami konsegp matematika

merupakan tujuan yang harus dicgpa terlebih dahulu agar tujuen yang berikutnya Iebih

mudah dicgpa. Konsgp-konsgp matemdika yang harus dipahami oleh Sswa sekolah dasar

meliputi agpek-aspek bilangan, geometri dan pengolahan data (Depdiknas, 2006). Pada agpek



bilangan terdapat konsep operad perkdian bilangan cacah yang harus dipahami oleh sswva
sekolah dasar kdas 1. Untuk mencapa pemahaman konsep operas perkdian bilangan cacah

bukan hal yang mudah. Hingga saat ini banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam menerima pelajaran perkalian dan pembagian. Mereka
tidak hafal perkalian dasar (perkalian dua bilangan satu angka) akibatnya
pelajaran matematika berikutnya akan terasa menjadi semakin sulit dan
akhirnya ditakuti dan dibenci (Raharjo, 2009: 5).

Menurut Raharjo (2009: 5) cara membelajarkan peserta didik supaya
terampil perkalian dan pembagian dasar masih menjadi masalah di
lapangan. Berikut ini adalah penjelasannya:

Cara membelajarkan peserta didik supaya terampil perkalian dan
pembagian dasar masih menjadi masalah di lapangan. Masalah
yang dimaksud adalah peserta didik sulit memahami dan sulit diajak
terampil perkalian dasar (perkalian dua bilangan satu angka).
Kesalahan itu selanjutnya dibebankan pada guru kelas Il. Hal yang
sama berlaku untuk pembagian dasar di kelas Il. Akibatnya pelajaran
perkalian dan pembagian lanjut di kelas-kelas berikutnya mengalami
kesulitan. Sementara perkalian dan pembagian harus dikuasai
peserta didik sejak dini karena selalu terkait dengan pelajaran
matematika di kelas-kelas berikutnya bahkan hingga jenjang yang
lebih tinggi.

Keadaan di atas pun diadami oleh sebagian besar kdas1l SDN Pancasila Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Hasll posttest pada pembel g aran matematika dengan standar
kompetens melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampa dua angka
menunjukkan hasl yang kurang memuaskan. Dari 38 siswa dan Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) sebesar 60, sisva yang mendgpat nila diatas KKM 30 orang, dan
sSisanya mendapat nilai dibawah KKM.

Andiss has| posttest tentang perkaian dan pembagian menunjukkan sebanyak 23

siswamengaami kesulitan dalam menyelesaikan sod cerita perkalian dan pembagian.



Berikut addah contoh pekerjaan sswa yang mengadami kesulitan daam mengerjakan

s0d cerita:

1}./ Ibu mempunyai 2 kotak hadiah. Setiap kotak berisikan 4 gulung
pita merah. Jika setiap gulung pita bisa dibuat menjadi 6 bunga,
berapa jumlah bunga yang bisa dibuat ibu ?

R W
Gambar 1.1 (a)

19. Bibi menyiapkan 3 buah melon, tiap melon dibelah menjadi dua
bagian. Tipa bagian dipotong menjadi 9. Berapa potong melon
seluruhnya ?
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Gambar 1.1 (b)

2(1, Seorang pedagang membawa 8 keranjang semangka. Tiap
keranjang berisi lima buah. Setelah diperiksa ternyata busuk 7
buah. ) . .
Berapa semangka yang dibawa pedagang itu ?
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Gambar 1.1 (c)

Gambar 1.1 (a), 1.1 (b), 1.1. (¢)
Pekerjaan Siswa yang Kesulitan Mengerjakan Soal Cerita

Dari contoh pekerjaan siswa di atas, siswa kesulitan menentukan operas hitung
penjumiahan, pengurangan, perkdian aau pembagian yang harus digunakan. Ini juga
terlihat ketika mereka mengerjakan sod cerita tersebut, mereka bertanya kepada guru "Bu,
ditambah aau dikurang?’, "Bu, dikdi aau dibagi?'. Sdan itu, Sswva kesulitan ddam
menydesakan sod pemahaman matemaika dan sod yang bervarias (berbeda sedikit
dari sebeumnya). Berikut adalah contoh pekerjaan sswa yang mengdami kesulitan

dalam mengerjakan sod varies.
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Gambar 1.2 (a)

5 Kalimat perkalian untuk gambar dibawah Ini adalah ...
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Ibu memiliki 16 permen.
Kalimat matematika yang tepat adalah ...
a.16-4=12 K 16 x 4=84 c.16:4=4

Dibagikan pada ke 4 anaknya

Gambar 1.2 (c)
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Gambar 1.1 (d)

Gambar 1.1 (a), 1.2 (b), 1.2(c), 1.2 (d)
Pekerjaan Siswa yang K esulitan Mengerjakan Soal yang Bervariasi

Pada saat menghadapi sod pemahaman matematika dan sod yang bervarias
sSiswa sering bertanya kepadaguru "Buini harusdiapain?’, "Buini kanbdumdipdgai?'.
Mdihat kondis pembdgaran tersebut, bebergpa masdah yang terjadi ddam

pembegaran, yaitu: (1) Sswvaterlihat kebingungan pada saat menye esaikan sod cerita.




Siswa kesulitan menerjemahkan sod cerita untuk menentukan gpa yang diketahui dan
ditanyakan serta ddam menentukan operad hitung yang akan digunekan; (2) sswa
menerima maei secara padf. Sswa hanya menghapa caracara tanpa memahami
makna dan manfaat dari materi yang dipdgani; (3) 9swa bdum paham terhadap operas
hitung perkdian.

Beberapa penyebab siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita tersebut sebaga
berikut: (1) guru tidak menggunakan dat peraga yang relevan daam pembelgarannya,
guru hanya menggunakan gambar; (2) guru menggunakan pendekatan yang tidak tepat
dalam pembegarannya; (3) guru kurang menanamkan konsep pada setigp materi; (4)
guru tidak memperhatikan tahap-tahgp dalam proses belgar sswa, tetapi guru langsung
memberikan cara penydesaian sod.

Masdah utama yang didami siswa adalah siswa tidak memahami konsep
perkalian. Ini terlihat pada saat mengerjakan soal siswa mengalami hal-hal berikut:
(1) belum bisa mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan
symbol atau sshdiknya; (2) beum bisa mengubah suatu bentuk representas ke bentuk
yang lain. Penyebabnyaadaah proses b gar yang tidek memperhatiken tahap begar Sswa,
guru langsung memberikan cara penyelesaian tanpa meldui proses, padahal menurut
Bruner (Aisyah, 2007) syarat individu agar berhasil ddam begar harus mdaui tahgp-tahgp
bdgar.

Jka kondis pembdgaran yang demikian terus berlangsung, maka pemahaman
konsep perkdian yang dihargpkan tidek akan tercgpa. Oleh karena itu, sebagai guru
yang professional, hendaknya dapat mengatas masalah ini dengan menerapkan

berbagal cara medui penergpan pendekatan, modd dan metode pembelgaran untuk



memperbaiki  pembdgaran. Adapun caracaa yang dilakukan berdasarkan
pengembangan pembel g aran matematika sekolah dasar yang ditawarkan oleh Nyimas
Aisyah dkk. (2007) berupa (1) Aplikas Teori Begar Bruner; (2) Aplikas Teori Bdgar
Dienes; (3) Aplikasi Teori Belgar Gagne; (4) Aplikasi Teori Belgar Van Hiele; (5)
Pendekatan Pemecahan Masdah Matematika; (6) Pendekatan Keterampilan Proses (7)
Pendekatan Matematika Redlidtik.

Dai tujuh dternatif cara untuk mengatas masdah di aas dipilih sdlah satu yaitu
Aplikasi  Teori Belgar Bruner, Ada beberapa teori yang begar yang
dikembangkan Bruner seperti Tahap-tahap Belgjar, Dalil-dalil Bruner yang berkaitan
dengan penggaran matematika, dan M etode Penemuan. Dari tigateori yang dikembangkan
Bruner, dipilih Teori Tahap-tahap Bdgar, karena penyebeb utama masdah pembdgaran
pekdian addah prosss bdgar yang tidek memperhatikan tahgp begar sswa guru
langsung memberikan cara penyelesaian tanpa meldui proses. Adgpun Teori Tahgp-
tahap Bdgar Bruner mdiputi: Tahap Enactive, |conic dan Symbalic.

Menurut Aisyah (2007; 1.6) Agar pembelgaran dapat mengembangkan
keterampilan intdektud anak ddam mempdgari sesuatu pengetahuan tiga mode tahapan
yaitu modd tahagp enactive, tahgpiconic, dan tahagp symbalic. Berikut pendapatnya

Agar pembelgaran dapat mengembangkan keterampilan intelektud anak dalam

mempegar sesuatu pengetahuan (misanya suau konsep maematika), maka meteri

in pelu disgiken dengan memperhaikan tahap perkembangan kognitif/
pengetahuan anak agar pengetahuan itu dapat diinterndisas ddam pikiran

(struktur kognitif) orang tersebut. Proses interndisas akan terjadi secara sungguh-

sungguh jika pengetahuan yang dipegani itu dipdgari ddam tiga modd tahapan

yaitu modd tahgp enactive, tahap iconic, dan tahgp symbalic.

Tahgp Enactive, yaitu tahap pembedgaran sesuatu pengetahuan di mana

pengetahuan itu dipdgari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda konkrit aau



menggunekan dtuas nyata Tahap lconic, yaitu tahap pembeagaran sesuatu
pengetahuan di mana pengetahuan itu dipresentasikan (diwujudkan) daam bentuk
bayangan visual (visual imagery), gambar, atau diagram, yang rnenggambarkan kegiatan
kongkrit yang terdgpat peda tahap enadive Tahgp Symbolic, yatu suatu tahap
pembegaran di mana pengetahuan itu dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol
abstrak (abstract symbol, yaitu smbol-ambol abiter yang dipaka berdasarkan
kesepakatan orang-orang ddam bidang yang bersangkutan), baik smbol-smbol verba
(misanya huruf-huruf, katarkata, kaima-kdimat, lambanglambang matematika,
maupun lambang-lambang aodrak lainnya

Menurut Syarifudin (2003) anak usia sekolah dasar berfikir dari kongkrit
menuju abstrak. Dengan keadaan psikologis anak yang seperti ini seharusnya dalam
pembelgjaran matematika pun diarahkan pada pembdgaran yang kongkrit menuju
abgrak. Teori Tahgptahgp Bdgar Enactive, Iconic dan Symbolic sangat sesua dengan
perkembangan sswa sekolah dasar yang berfikir dari kongkrit menuju abdtrak.

Dalam proses pembelgaran perkalian di kelas Il SDN Pancasila siswa
mengalami_hal-hal berikut: (1) belum bisa mempresentasikan suatu konsep dengan
model, diagram, dan symbol atau sebdiknya (2) belum bisa mengubah suatu bentuk
representas ke bentuk yang lain. Ha-hd terssbut menandakan sswa bdum memahami
konsep perkdian. Penyebeb tejadinya ha-hd terscbut adaah proses bdgar yang tidek
memperhatikan tahap begar Sswa, guru langsung memberikan cara penyelesaian tanpa
melaui proses. Untuk menyeesaikan masaah ini dilakukan perbaikan pembelgaran

dengan memperhatikan tahap belgar sswa Pada kesempaan ini perbakan



pembelgaran konsep perkalian bilangan cacah di Kelas Il SDN Pancasila

Kecamatan Lembang K abupaten Bandung Bara medui Modd Enactive, Iconic, Smbalic.

B. Rumusan Masalah

Dalam pembelgjaran perkaian di kelas Il siswa belum memahami konsep
perkalian. Hal ini dapat dilihat dari proses belgar yang dilakukan siswa
menunjukkan hal-hal berikut: (1) belum bisa mempresentasikan suatu konsep
dengan model, diagram, dan symbol atau sebdiknya; (2) belum bisa mengubah suatu
bentuk representas ke bentuk yang lain.

Penyebab dari keedaen di atas addah proses bdgar yang tidak memperhatikan tahep
bdgar 9swa, guru langsung memberikan cara penyelesaian tanpa melaui proses.
Kemudian dipilih jaan penyeesaian menggunakan model tahap belgar Bruner
berupa Model Enactive, Iconic, Sbalic, karena menurut Bruner (Aisyah, 2007) syara
individu agar berhesil ddam belgar harus mddui tahap-tehep belgar. Model Enactive,
lconic, Symbalic cukup efektif ditergokan untuk meningkatken prestas bdgar 9sva tentang
opaad hilangen bulat (BEka, 2006) den untuk meningketkan pemehaman sswa kdas V SD
tentang volume kubus dan valume balok (Faridsh, 2007).

Masalah secara umum adalah "Bagaimana Model Enactive, Iconic, Srbalic
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkdian Bilangan Cacah pada Siswa
Kelas Il SDN Pancasila Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat".

Adapaun rumusan masal ah secara rinci adalah sebagai berikut:



1. Bagamana Mode Enactive, Iconic, Symbolic ddam Pembegaran Konsep
Perkdian Bilangan Cacah di Kdas 1l SDN Pencasla Kecamaan Lembang
Kabupaten Bandung Baa.

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam Pembelgaran Konsep Perkalian Bilangan
di Kdas Il SDN Pancasla Kecamaian Lembang Kabupaten Bandung Barat
dengan Modd Enactive, [conic, Symbadlic.

3. Bagamana pemahaman sswa ddam Pembdgaran Konsep Perkaian Bilangan
Cacah di Kelas Il SDN Pancasila Kecamatan Lemban Kabupaten Bandung

Bara dengan Penergpan Mode Enactive, [conic, Symbolic.

C. Asums dan Hipotesis Tindakan
1. Asums

a. Syarat individu agar berhasl ddam begar harus meaui tahap-tahap
belgar (Bruner daam Aisyah, 2007).

b. Agar pambdgaran dapa mengembangken keterampilan intdektud, maka
metode ini perlu disgikan dengan memperhatikan tehap perkembangan kognitif
pengetahuan anek agar pengetahuan itu dapat diinterndises ddam pikiran
(struktur kognitif) orang tersebut (Aisyah, 2007: 1.6).

c. Model Enactive lconic, Symbdlic cukup efektif ditergokan untuk meningkatkan
prestas begar davatentang operas bilangan bulat (Eka, 2006)

d. Model Enactive, [conic, Sybalic untuk meningkatken pemahamaen 9svakdasV

D tentang volume kubus dan volume bel ok (Faridah, 2007).
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2. Hipotesis Tindakan
Moded Enactive, Iconic, Symbolic dapat meningkatkan pemahaman konsep
perkalian bilangan cacah siswa kelas II SDN Pancasla Kecamatan Lembang

Kabupaten Bandung Bardt.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui gambaran Model Enactive, Iconic, Symbolic daam Pembelgaran
Konsep Perkdian Bilangan Cacah di Kdas Il SDN Pancasla Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Baa.

2. Mengetahui gambaran aktivitas siswa dalam Pembelgjaran Konsep Perkaian
Bilangan di Kdas Il SDN Pancasila Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung
Barat dengan Modd Enactive, Iconic, Symbalic.

3. Mengetahui gambaran pemahaman Sswa ddam Pembdgaan Konsgp
Perkdian Bilangan Cacah di Kelas II SDN Pancasila Kecamatan Lembang

Kabupaten Bandung Barat dengan Penergpan Model Enactive, Iconic,

gmbolic.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari perbaikan pembdgaranini berupa
1. Bagi IImu Pengetahuan:
a. Memperkaya model pembelgaran yang dapat digunakan dalam

pembel gjaran perkalian bilangan cacah.
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b. Sebagai bukti bahwa Mode Enactive, Iconic, Symbolic dapat
meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan cacah.
2. Bag dsva:
a. Siswaakan mengaami ha yang baru karena ada metode dan alat peraga
yang beda stigp pokok bahasan.
b. Sswvaakan mengdami pembdgaran sesua tahgp-tahep bdgar.
3. Bagiguru:
a Meupakan sxyanauntuk menambiah wawasan tentang pembd garan.

b. Mendapat satu aternatif metode pembelgjaran dalam pembelgaran

Konsep perkdian bilangan cacah.

F. Definisi Operasional
1. Model Enactive, lconic, Symbolic adalah suatu tipe atau desain
pembelgaran yang dalam prosesnya terdapat tahap Enactive, Iconic, dan

Symbolic. Adapun definisi dari Enactive, Iconic, dan Symbolic dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Enactive adaah tahap pembdgaan sesuau pengeldhuan di mana
pengetahuan itu dipdgari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda
konkrit atau menggunakan Stuas nyata.

b. lconic adalah tahgp pembdgaran sesuatu pengetahuan di mana pengetahuan
itu dipresentasikan (diwujudkan) daam bentuk bayangan visud (visual
imagery), gambar, atau diagram, yang menggambarkan kegaan kongkrit
yang terdapet pedatahep enective
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c. Symbolic adalah tahap pembelgaran di mana pengetahuan itu
dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak.

2. Pemahaman Konsep adalah tingkat kemampuan siswa dalam menyusun
kembali konsep yang telah didapatkan sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki tanpa mengubah makna. Pemahaman konsep ini diukur dengan tes
pemahman konsep setelah pembelgjaran. Dalam penelitian ini terdapat tiga
pemahaman konsep yaitu:

a. Translas adalah mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa
perubahan makna.

b. Interpretasi adalah menjelaskan makna yang terdapat dalam simbol,
baik dalam simbol verbal maupun non verbal.

3. Perkalian Bilangan Cacah adalah penambahan berulang suatu bilangan cacah.
Daam pendlitian ini yang dimaksud bilangan cacah adaah bilangan 0, 1, 2, 3, 4,

56,7,8,9,10.

G. Metode Pendlitian

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuditatif dan kuantitatif. Metode
pendlitian yang digunakan daam pendlitian ini adalah Penditian Tindakan Kelas
(PTK). Alur yang digunakan addah modd yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart.
Padamodd ini terdapat 4 kegiatan dalarn PTK yang terjadi pada setiap siklus, yaitu:

Perencanaan (plan), Pelaksanaan (act), Pengamatan (observe), Refleks (reflect).
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Indrumen yang digunekan ddam penditian addah indrumen pembegaran berupa
rencana pe aksanaan pembdgaran dan indrumen pengumpul data berupalembar obsarvasg,
pengamatan skap, wawancaradan tes pemahaman konsep.

Penditian ini diadakan di Keas Il SDN Pancasla Lembang. Lokas SDN
Pancasla Lembang di Jdan Peneropongan Bintang No. 52 Desa Gudangkahuripan
Kecamaan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Subjek Penditian addah guru dan Sswa
kedasl. Jumlah sswakdas|| addah 38 dengan sebaran | aki-laki 23 orang dan perempuan 15
orang. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan mula dari bulan Maret sampa bulan
Juni 2010.

Andiss data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuditatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan pada data hasil observasi, pengamaan skgp dan
wawancara dengan triangulasi. Sedangkan Analisis kuantitatif digunakan pada data hasil tes

pemahaman konsep siswa dengan statistika deskriptif.



